
BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Haaalah 

Sebegei kerye sestra, "Trilogi" Ahmed Toheri yang 

terdiri deri Ronggeng Dukuh Peruk: Catetan .2!!!! ~ (RDP, 

1992), Linteng Kemukus Dini li!tl (1fil?!!,, 1985), den Jantere 

Bianglele Ci!!, 1986) menerik dipilih menjedi objek pe­

nelitien. Pemilihan objek ini dilandesi d·engen pelbegai 

pertimbengen. Pertama, "Trilogi" Ahmed Toheri turut mem­

buke cekrawele baru delem khezaneh sastre Indonesia mo­

dern. 

Pertimbangan lainnye yang jugs merupaken dasar untuk 

menjedikan "Trilogi" Ahmad Toheri sebagei objek peneliti­

en, karene "Trilogi" Ahmed Toheri merupskan selah satu 

karye yang menjedi tonggek sestre modern delem dekede 

1980. "Trilogi" Ahmad Toheri tersebut membewe angin segar 

dalem kesusestrean Indonesia tehun 1980, yang pads seat 

itu reletif sepi. "Trilogi 11 Ahmed Toheri sebegai ksrya 

sastre konvensionel terase komunikstif bagi mesyerekat 
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pembaca di segela lapisan. Karya sastra "Trilogi" Ahmad 

Toheri jugs banyek mencerminken keedeen mesyereket den bu­

deyanya, pergolekan politik den dampek-dampeknye. Nemun 

deri sestre konvensionel yang demikien itu, Tohari mem­

buktiken behwa sastre semecem itu jugs mempu menampung se­

gele mecem perenungan tenteng wektu, kemanusiaen, elem, 

mistik den ketuhanen (Pikiren Rakyat, 18 November 

1977). 

Selein itu, "Trilogi" Ahmed Tohari teleh diterjemah­

ken ke dalam behase Jepeng oleh Shinobu Yamane den di­

terbitken oleh Juji Imura Publishing Coy, Tokyo Japan. 

Khusus novel Jantere Bianglele, seleh setu seri dari "Tri­

logi" Ahmad Tohari, pernah terpilih sebegei karye tiksi 

terbaik pads tahun 1977 den tehun 1989 sehingge mempero­

leh hedieh deri Yeyesen Buku Utsme, Depertemen Pendidik­

an den Kebudayean serta memperoleh hadiah deri Pusat Pem­

binean den Pengembengan Bahasa. Kenyataan ini menunjuk­

kan behwa kehediran Ahmad Toheri sebegei seorang sastra­

wan beru telah mempu menunjukken kekhasennye dalam ke­

pengarerigannya. 

Melihat deri teme-teme sosial yang disuguhkan di de­

lam karye-karyenye itu, Ahmed Toher! berheeret menyampei­

kan perhetiannya terhsdep "orang-orang kecil" yang sering­

keli tersisih delam kehidupsn mssyerekat beradeb. "Oreng­

oreng kecil" eteu rakyat jelete delem "Trilogi"-nya ini 

ditempilken dalam pengertien tidek henye sekadar kebenda-
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an, tetspi jugs menysngkut sikap hidup, slam pikiran, dsn 

keyskinsn. 

Selsin itu, segi yang menonjol delam kerye-kerye Ah­

med Toheri edeleh kuetnye penggemberen lstsr elem pedese­

en yang lengkep dengen flora den reunanye. Hal ini mung­

kin kerene Ahmed Tohari sengat ekreb dengen kehidupen di 

sekiternya. 

Pertimbengen leinnye sehubungen dengen pemilihan ob­

jek tersebut kerena sdenye sembuten pare pengamst maupun 

pars kritisi ssstre Indonesia yang pernah membicsrakan 

"Trilogi" Ahmad Toher! sebagian merupakan pengungkepsn im­

presif, yang berkisar enters keberhesilen den kegegslsn 

"Trilogi" Ahmed Tohari {aksn ditunjukkan dalem butir 1.4. 

1). Selain itu di kalangen ekedemis "Trilogi" Ahmed Toher! 

teleh dijediken sebsgai behsn teleah yang berupe skripsi. 

Kendatipun demikien, penelitien-penelitien lebih lenjut 

terhsdsp ksrya-kerye Ahmad Toheri, khususnya "Trilogi"-nya 

perlu terus dilakukan karens skan memberiken kemungkinan 

meningkstksn epresissi kite terhsdsp kedalsmen arti den 

malma yang terkandung dslem novel-novel tersebut. 

Di samping para kritisi Indonesia yang pernah mem­

bicsreken "Trilogi" Ahmad Toheri, ads jugs seorsng kritisi 

dsri luar negeri, ·yakni dsri Belands Dr. H.J.M. Meier di 

majslsh Orion Belenda nomor I/I. Die memberiken tanggspsn 

terhadep "Trilogi" Ahmad Toheri sebsgai sustu bildungs­

romsn. (Eksponen, 15 September 1986). Bildungsroman adaleh 
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novel yang menggamberken mesa muda den perkembengan hidup 

tokoh utema. Dalem Bildungsromen tergember perkembsngen 

wetek den pikiran tokoh utema melelui .pelbegei pengelemen 

spiritual mencapei kedewaseen den menyaderi identitas diri 

serta peran dirinye dalem dunia {Panuti Sudjimen, 1984: 
I 

12). Berkaitan dengen hel itu, egeknye !!!?f. -- seleh setu 

bagien dari 11Trilogi 11 Ahmed Tohari yang dspst memenuhi 

kriteria sebegai bildungsroman. 

Melihat dsri keseluruhan cerits yang disuguhken dslem 

"Trilogi" Ahmad Tohari, make "Trilogi" Ahmed Toheri ter­

sebut menerik untuk diteliti dengen mempergunakan pendeka­

tan· strukturalisme-genetik. Pemilihen pendeketan ini di-

dasari ates pertimbengan behwa pendekatan ini mengskui 

edenya tindsken etau peren individu yang ditentukan oleh 

status, norms, den kelompok sosielnya (loldmenn, 1977: 

160). Pendekaten tersebut cukup releven kerene pendeketan 

strukturalisme-genetik pads desernye mengekui behws sebueh 

novel merupakan bangunan behase yang begisn-bagiannya as­

ling berhubungan. Secare tersirat pengskuan tersebut mem­

beriken erti bahwa pendeketen strukturalisme-genetik hen­

dak menghargai nilei intrinsik yang terkendung dalem novel 

itu den meletakkennya peda lingkup sosiel budeya yang me­

letarbelekenginye. ·Pertimbengen lain tertueng delem butir 

1.4.2 "Telaah Kepustekeen". 

Bertolek ates daser beberape pertimbangan tersebut, 

akhirnya 11Trilogi" Ahmed Toheri ditetepken sebegei objek 
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analisis dalam penelitian ini. 

1.2 Perumusan Masalah 

Setelah later belakang masalah diuraikan, make di­

rumuskan permasalahan yang akan diteliti dalam "T'rilogi" 

Ahmad Tohari yang sekaligus merupakan permasalahan yang 

hendak dijawab dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Bagaimana struktur "Trilogi" Ahmad Toh~ri yang me-

liputi: terns, later, penokohan, plot, teknik cer.ita. 

den gays., 

2. Bagaimana struktur sosial "Trilogi" Ahmad Tohari yang 

meliputi: 

a. Bagaimana kelompok sosial dan pandangan dunia pe­

ngarang? 

b. Bagaimana kondisi sosial yang terbayang dalam 11Tri­

logi" Ahmad Tohari? 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian terhadap "Trilogi" 

harapkan dapat bermanfaat: (1) 

Ahmad Taheri ini di-

membantu meningkatkan 

apresiasi sastra masyarakat, khususnya terhadap karya-kar­

ya Ahmad Tohari, (2) dapat mengetahui aspek atau unsur­

unsur spa saja yang menonjol dalam 11 Trilogi 11 Ahmad Tohari, 

dan (3) menambah atau memperkaya khazanah kritik sastra 

Indonesia., 
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1.4 Penelitian Sebelumnya den Telaah Kepustakaan 

1.4el Penelitian Sebelumnya 

6 

Dalem later belakang masalah telah disinggung bahwa 

karya-karya Ahmad Tohari telah banyak dibahas oleh para 

pengamat den kritisi sastra Indonesia, baik dalam bentuk 

artikel msupun dalam bentuk skripsi kesarjanaan. Dari be-

berapa pembicaraan yang ads ternyata spa yang menjadi 

permasalahan belum terjswab dalam pene·1itian ini. 

Berikut ini diuraikan secara rinci pembicaraan para 

penulis terdahulu yang berkaitan dengan "Trilogi" Ahmad 

Tohari yang herhasil dikumpulkan melalui studi kepustaka­

ane Dari beberapa data yang diperoleh tidak semua data 

diuraikan, hanye date-data yang dianggap relevan saja yang 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

Utjen Djusen R. dalam tulisannya berjudul "Ronggeng 

atau Rasus", menyoroti novel Ronggeng Dukuh Paruk dari 

beberapa aspek; di antaranya dari segi penyajian, gays pen­

ceritaan, judul, den later. Dikatskannya, bahwa teknik 

penceritaen pengarang tidak sebaik dalam Kubah. Di samping 

itu ia jugs menyoroti geya penceritaannya. Ia mengatakan 

bahwa gays penceritaan yang dipergunakan pengarang jauh 

lebih berhasil dalam novel~ Sebuah Kapal (N.H. Dini), 

kendatipun memiliki kesamaan gays penceriteannya. Dalam 

hal ini, Tohari menggunakan dua gays penceritasn dalam ~ 

yaitu gays diaan den akuan sebagaimana yang pernah dilaku-
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ken N.H. Dini delem ~ Sebuah Kapel. Dari judulnya, pe­

ngarang tidek menunjukken konsistensinye dengan isi ceri­

tenye. Judul novel Ronggeng Dukuh Paruk, tetapi isinye 

bukan masaleh ronggeng itu sendiri, melainkan konflik be­

tin yang dialemi Rasus. Namun demikian di sisi lain pe­

ngarang cukup berhesil dalam letarnya, slur, tegangan ce­

rite maupun gays behasanya sebagai aspek lain pendukung 

penciptaan novel itu. Pelukisan later den suasana cerita­

nya cukup menyentuh days imajinasi pembaca .<ootimis, Juni 

1983). Gaye dissn den akuan yang disebutnya sebagai gaya 

penceritaan itu sesungguhnya lebih tepat dikatakan sebagai 

sudut pandang pengarang (point of view). Tanggapan ·yang 

senada dengan pendapat Utjen Djusen dilontarkan oleh Jakob 

Sumardjo dalam tulisannya yang berjudul "Ronggeng Dukuh 

Paruk Novel Ahmad Tohari: Fokus Utama Tidak Jelas 11 • Tang­

gapannya ini kemudian ditulis kembali dalam bukunya yang 

berjudul Pengantar Novel Indonesia. Dikatakannya, pads da­

sarnya novel Ronggeng Dukuh Paruk lemah dalam teknik, isi 

kurang intens dengan judulnya. Dalam novel ini bukan ke­

hidupan ronggeng yang dipaparkan, melainkan konflik arti­

fisial Rasus. Sebenarnya pengarang memiliki bahan cerita 

yang bagus, tetapi terbentur pada masalah penuturannya 

(Pikiran RP.kyat, 19 Januari 1983). Judul novel Ronggeng ~-­

kuh Peruk: Catatan ~ Emak, sesungguhnya sesuai dengan 

isi ceritanya karena dalam BQ!: itu pengarang bercerita 

tentang ronggeng melalui konflik-konflik batin Rasus. An-
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tara tokoh Srintil den Rasus sama-sama dihadirkan pe­

ngarang sebagai tokoh yang mendominasi cerita sehingga 

permasalahan tentang ronggeng den konflik batin menjadi 

satu. Namun dengan demikian, kehidupan ronggeng dipapar-

ken secara jelas dalam novel itu. Berkaitan dengan 

salah gays, Korrie Layun Rampan mengatakan novel fil2E. 

ris jstuh ke dalam gays populer (Berita Buena, 8 

1983). 

ma-

nya­

Maret 

Sapardi Djoko Demono dalam tulisannya yang berjudul 

11Negeri Dongeng, Selamat Tinggal", mengatakan Tohari sa-

ngat lancar mendongeng. Later, peristiwa, den tokoh-tokoh 

yang terdiri orang-orang desa yang sederhana mampu digem­

berken pengarang dengan menarik, bahkan tidak jarang sa­

ngat menarik. Hal ini merupakAn kebolehan pengarang yang 

pantas dipertahankan (Tempo, 19 Februari 1983). 

Berkeitan dengen masalah penokohan, Eko Endarmqko da­

lam tulisannye berjudul "Ronggeng Dukuh Paruk Dilihat deri 

Penokohen", mengomenteri Tohari entah disedari etau tidak 

ternyata mengacaukan konsepsi penceritaan sebagaimana yang 

kite kenel pads waktu-waktu sebelumnya. Penokohan !!.!! me-

nimbulkan dualisme yang pada gilirannya menyebabkan tim-

bulnya ambiguitas antara aku sebagai pencerita den sebagai 

pelaku. Tanggapan senada pernah ditulisnya dalam Harian 

Merdeka, 4 April 1983 yang berjudul 11 Dongeng Dukuh Paruk, 

Contoh Penokohan dalam Dualisme" den dalam tulisannya yang 

berjuaul "Perihal Ronggeng Srintil 11 dalam Horison. Ia me-
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nilai ~ ada kemiripan dengan Dataran Tortilla karya John 

Steinbeck (Minggu Pagi, 29 Mei 1983). 

F. Rahardi dalam tulisannya berjudul "Cacat Later 

yang Fatal", mengatakan novel RDP sebagai novel realis.Ar­

tinya, karya fiksi tersebut berangkat dari peristiwa - pe­

ristiws yang dapat bahksn lazim terjadi di masyarakst, dan 

penulis (Ahmad Tohari) berusaha untuk melukiskannya dengan 

gaya sepersis mungkin, meskipun di sana-sini ads yang agak 

didrsmstisir. Dalam situssi seperti itu, kesslahan, ke­

janggalan, den kekurangcermatan tentu akan mengganggu (!!2,­

rison, Januari 1984). Dalam tulisannya tersebut, F. Ra­

hardi menelash fil2E. secara terpilah-pilah. Ia menuntut ke­

nyataan dalam novel itu sebagui kenyataen faktual. 

Tentang novel Lintang Kemukus Dini Hari, Zalm Uchro­

wi mengatakan, bagaimanapun ads nilai khusus yang bisa 

diberikon kepada Ahmad Tohari pads mass sastra tak tumbuh 

subur sekarang ini. Pengarang mampu melukiskan suasana ha­

ti delem buku ini tentang beyang-bayang Resus dalam diri 

Srintil. Selain itu, pengarang sungguh memiliki "kekuat­

antt dalam hal pelukissn slam pedesaan den hal inilah yang 

merupakan kekuatan karya-karya Ahmad Tohari (Tempo, 30 Sep­

tember 1985}. 

Rye Mardianto Marsudi dalam tulisannya yang berjudul 

11Ronggeng Dukuh Paruk: Kekhilafan yang Benar 11 mengetakan 

kehadiran Ronggeng Dukuh Paruk dapat disejajarkan dengen 

novel Burung-Burung Menyar (Mangunwijaya) den Pengakuan 
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Pariyem (Linus Suryadi AG). Ketiga novel tersebut menam­

pilkan warns lokal Jawa. Ketiga karya sastra itu hanya 

mungkin dapat dipahemi secara sreg oleh masyerakat yang 

paham akan later b~lakang sosio-budaya Jaws. Masyaraket di 

luar lingkungan sosio-budaya Jaws mempunyai kemungkinan 

dapat menikmati novel tersebut dengan pemahaman yang ter­

batas (Suara Karya, 28 Juni 1985). Mengenai warns lokel 

yang tercermin delam 11Trilogi 11 Ahmad Tohari diungkap ju­

gs oleh Nur Sahid dalam tulisannya yang berjudul "Dominasi 

Budaya Jaws dalam Beberapa Novel Indonesia Tahun 80-an". 

Dikatakannya, 11Trilogi" .Ahmad Tohari menunjukkan warns lo­

kal yang lebih khusus karena tidak mengangkat tradisi sub 

kultur Jaws secara umum, namun justru tradisi subkultur. 

Jaws varian Banyumas (Suara Karya, 11 Oktober 1985). 

Dalam tulisan yang berjudul "Lintang Kemukus Dini Ha­

ri: Drama Kehidupan yang Berliku", Nurmimi TV mengomentari 

novel itu beberape bagiannya mengisahkan kehidupan se­

orang ronggeng yang agak bebas terhadap sesuatu yang masih 

dianggap tabu, sehingge novel tersebut terkesan porno. Na­

mun demikian novel itu banyak menyimpan makna simbolik 

yang berguna bagi pembacanya (Yudha Minggu, 3 November 

1985). 

Kons Kleden menilai "Trilogi" Ahmad Tohari sebagai se­

buah esei politik yang panjang dan menyentuh hati. Dengan 

"Trilogi"-nya itu, pengarang pantaa diaejajarkan dengan 

Mangunwijaya, !wan Simatupang, nan Pramudya Ananta Toer 
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(Kompas, 11 Mei 1986). 

Melalui tulisan yang berjudul "Trilogi Ronggeng Du­

kuh Paruk" Msmen s. Meheyene mengetaken "Trilogi 11 Ahmed 

Tohari teleh mempu menyentuh aspek-aspek yang seringkeli 

luput deri perhatian manusia. Betapa pun secara etika den 

moral peronggengan tidak dapat dibenarkan, tetapi seyogys­

nye penilaian dilakuken secars adil ysitu dengan melihat 

juga akar mesalah yang melatarbelakanginya. Dalam karya­

nya tersebut, Ahmad Tohari dengan gays ceritanya yang lan­

cer, lugas, den sederhan.a berhasil mengeksploitasi masalah 

yang dapat menyentuh aspek-aspek kemanusiaan (Suers Karya 

Minggu, 23 Februari 1986). 

Muhhamad Ridlo 1 Eisy dalam tulisannya berjudul 11Ber­

tolak dari Trilogi Ahmad Tohari: Mencoba Menyoroti Sastre­

wan den Aker Budayanya" menilai Trilogi memberikan later 

belakang antropologi salah satu dukuh. eks karesidenan Ba­

nyumas Jaws Tengah yang sangat eksotis, walau pun terhadap 

orang Jaws sendiri. Dalam Trilogi ini diungkapkan dengan 

jelas sikap fatalistik masyarakat Jaws dalam menghadepi 

tekdir (Pikiran Rakyat, 17 November 1987). Selenjutnye de­

lam tulisannya yang berjudul "Pembaharu Rasus dari Dukuh 

Paruk" dikatakan bahwa 11Trilogi" Ahmad Tohari telah mem­

bawa angin segar dalam kenusastraan Indonesia tahun 1980. 

Selain itu, dalam 11Trilogi"-nya tersebut pengarong mem-

berikan sebuah pembaharuan. Pembaharuan yang dilakukannya 

memperoleh inspirasi dari nilai-nilai Islam (Pikiran Rak-
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fil, 18 November 1987). 

Dalam suatu diskusi sastra yang diadakan pads tanggal 

14 Maret 1987 di Gedung Teater Fakultas sastra Universitas 

Indonesia Rawamangun, 11Trilogi 11 Ahmad Tohari dijadikan se­

bagai topik utama pembicaraan. MRman s. Mahayana dalam ma­

kalahnya berjudul 11 Menggali Makna Trilogi Ronggeng Dukuh 

Paruk" mengatakan, satu sikap yang menjadi dasar kritikus 

sastra sdalah menempatkan karya sastra sebagai objek. Ka-. 

rena dunia dalam sastra merupakan rekaan, maka ia mempu-

nyai kaidah, prinsip, dan aturan-aturan tertentu yang ber­

laku dalam dunia karya sastra (Tempo, Agustus 1987). Per­

nyataan Maman tersebut agaknya merupakan kritikan yang di­

tujukan kepada F. Rahardi yang pernah 11menteror 11 11 Tr.ilogi 11 

Ahmad Tohari. 

Feruk H.T. dalem tulisannya yRng berjudul "Rekaman 

Bawah Tanah: Suara Ronggeng Tohari 11 mengatakan, dalam Tri­

logi Ronggeng Dukuh Paruk Ahmad Tohari menghadirkan se­

buah dunia yang telah tergusur ke pinggiran dan terpendam 

di bawah tanah. Dunia itu adalah sebuah dusun di Jaws Te­

ngah, dusun para ronggeng yong menyerahkan dirinya hanya 

kepada dorongan-dorongan alamiah. Orang-orang yang tidak 

mampu melepaskan diri dari slam, tradisi yang sudah lama 

mengungkung mereka. Selanjutnya dikatakan, sungguh pun de­

mikian novel-novelnya lebih beruntung daripada novel-novel 

Budi Derma, !wan Simatupang atau Putu Wijaya yang absurd 

dan surealis. Dengan tingkat perbedaan radikal yang rasio-

.. 
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nsl, is masih msmpu mengkaim dunia ronggengnya yang aneh 

itu sebagai dunia yang empiris (Jaws Pos, 13 November 1991). 

Secara tegas Faruk memberikan·penilaian 11 Trilogi" Ahmad To­

hari sebagai novel yang terintegrasi dengan dasar agsma. 

Lebih jauh dikatakan di dalam "Trilogi 11 -nya Ahmad Tohari 

tidak menyalahkan dunia, melainkan kebodohan den keprimi­

tifan masyarakat Dukuh Paruk. Rasus berusaha mengangkat 

kembali harkat masyarakat desa tersebut dengan menyela­

raskan dengen dunia yang lebih luas don melepaskannys da­

ri keprimitifan dengsn Islam sebagai alatnya (melalui Es­

ten, ed., 1988: 140). 

Demikian gambersn mengenai penelitian 

11Trilogi 11 Ahmad Tohsri. 

1.4.2 Teleeh Kepustakeen 

sebelumnya 

Sebagaimana telah disebutkan dalam later belakang ma­

salah, bahwa pendekatsn yang dipergunaksn untuk meneliti 

"Trilogi 11 Ahmad Tohsri islsh pendekatan strukturalisme-

genetik seperti yang dikembangkan oleh kritikus Perancis 

Lucien Goldmann. Dengan demikian, sangat diperlukan pe­

mahaman den penguraian pendekatan tersebut dalam posisinya 

sebagai sarans pendekatan terhadap karya sastra. 

Sebagai suatu pendekatan, strukturalisme-genetik me­

rupakan bagian sosiologi sastra. Selain menganalisis kar­

ya sastra, pendekatan ini jugs mempertimbangkan assl-usul 

ksrya sastra itu. Pendekatan ini didasarkan ates anggapsn 

: . 
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behwa suetu teks sestre dapat dianalisis deri struktur 

delem (intrinsik) den struktur luer (ekstrinsik)-nya, se­

perti lingkungen sosiel, ekonomi, politik, yang telah meng­

hasilkannya (Damono, 1978: 40). Berkaitan dengan hel itu, 

delam usahanya menampilkan hubungnn enters nilai aosiolo­

gis den nilai sastra, Daiches ber~nggapan bohwa pendekatan 

sosiologis peda hakikatnya merupakan pendekatan genetik: 

pertimbangan karya sastra dari asal-usulnya, baik yang 

bersifat sosiel maupun individual atau kedua-duanya. Dalam 

hal ini is berpendapat bahwa nilai sosiologis (yang men­

jadi penyebab, asal-usul) tidak dapat dipindahkan ke sas­

tra (yang menjadi akibat, hasil) tanpa perubahan ape-ape. 

Sebuah novel belum tentu bernilai buruk apabila is dicip­

taken dalam suatu ma syarakat. yang buruk (ibid.: 11). 

Seperti helnya masyarakat, karya sastra adalah suatu 

totalitas. Artinya, setiap karya sastra adelah suatu ke­

utuhan yang hidup, yang dapat dipahami melalui anasirnya. 

Sebagai produk dari dunia sosial yang senantiasa berubah­

ubah, karya sastre merupakan kesatuan dinamis yang bermak­

na, sebagai perwujudan nilai-nilai den peristiwa-peristiwe 

penting zamannye. Goldmann berpandangan bahwa kegiatan 

kultural tidak bisa dipahami di luar totalitas kehidupan 

dalam masyarakat yang telah melahirkan kegiatan itu; seba­

gaimana kata tidak dapat dipahami di luar ujaran. Dengan 

demikian, pernyataan tidak bisa nitelaah secara sahib di 

luar orang-orang yang menyusunnya; pernyataan itu pun ti-
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dak bisa dipehemi secera sahih epebile peneliti mencobe 

mencereiken si penyusun deri hubungan-hubungen sosio-his­

toris yang teleh melibetkennye (~.: 41). 

Pemilihen pendeketen strukturelisme-genetik delem pe­

nelitian ini didasarken pads elasan bahwa dengan metode­

nye itu Lucien Goldmann telah mengembelikan karye sastre 

sebegai fakte kemenusieen, sehingge kerya sestre tidek de­

pet dilepesken ~ari ciri-ciri dasar perilaku manusie yang 

menjedi subjeknye. Adapun ciri-ciri daser itu menurut 

Goldmann adalsh: (1) kecenderungen menusia untuk mengedap­

tesiken dirinye dengen lingkungennye sehingge manusie itu 

berwetek resional den signifiken delem berhubungen dengen 

lingkungan; (2) kecenderungen manusie pads koherensi den 

pads proses penstrukturen yang global; (3) sifet dinemik­

nya den kecenderungen untuk mengubeh struktur yang di de­

lemnye ie menjedi begiennye (melelui Feruk H.T., 1981: 7--

8). 

Dengan memperhetikan ketiga ciri deser di etas, depat 

ditemukan fungsi sesungguhnya dari karye sestre, yekni se­

bagsi fenomene ketigs kecenderungan tersebut. Manusia 

yang menjedi subjeknya mengubah dunie sekitarnye untuk 

mencepei suatu keseimbengan yang lebih beik dengen ling­

kungennya. Seoreng penulis buku, membuat jelen~ eteu 

membangun rumeh untuk mengubah dunia. Demikianlah fungsi 

kerya sastre yang selalu disederi oleh menusie. Suetu 

fungsi ielah spa yang memungkinken seseoreng untuk mem-
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perbaiki keseimbengannya {Goldmann melalui Faruk. H.T., 

1981: 8). 

Dengan demikian subjek kerya sastra bukanlah penga­

rangnya. Untuk mengenggep bahwR pengaranglah yang secere 

individual sebagai subjeknya menurut Goldmann sengatleh 

sukar. Struktur kejiwean seseorang merupekan realitas yang 

sangat kompleks den sukar dianalisis, apalagi bile o~ang 

tersebut teleh meninggel etau tidak dikenel oleh pengena­

lisis secara pribadi. Namun, Rpabils mempelajari kesuses­

traan, akan jauh lebih mudah untuk menyingkap hubungannya 

dengan kesatuan-kesatuan kolektif yang strukturasinya le­

bih mudah diterangkan (ibid.: 9). 

Bagi Lucien Goldmann, kesatuan kolektif yang paling 

tepat dalam hubungan ini ialah kelompok sosial. Akibatnye, 

is menyimpulkan bahwa subjek karya sastra bukanlah indivi­

du, tetapi kelompok sosial. Setidaknya sejarah telah mem­

buktikan kepadanya bahwa seluruh karya-karya kultural yang 

besar, yang membangun struktur secara global yang telah 

diciptakan oleh kelompok sosial. Kesimpulan ini dipertegas 

oleh Goldmann dengan menyatakan bahwa bagian suatu masya­

rakat (kelompok sosial) dengan sendirinya merupakan kese­

luruhan bagi (isi) dirinya sendiri (melalui Jiwe Atmaja, 

1987: 12). Dalem hal ini, individu berbicera sebagai ju­

ru bicara kelompoknya yang ditentukan oleh situasi sosial­

nye sebagai manusia, den situasi itu dalam karya pengarang 

yang agung secara optimal den jelas terbayang dalam karya 
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seninya (melalui Teeuw, 1984: 153). 

Di enters kesatuan kolektif yang beraneka macam, ha-

nya kelompok sosiallah yang tepat untuK dijadikan subjek 

karya sastra. Kelompok sosial telah membuktikan dirinya se­

bagai kelompok yang cenderung men·strukturkan ma syarakat 

secara keseluruhan, menstrukturkan hubungan kemanusiaan 

den pertalian manusia dengan slam, yang cenderung bertin­

dak tidak sesuai dengan elemen partial suatu struktur so­

sial melainkan sesuai dengan kesemestaan manusia yang glo­

bal, yang dengan demikian memegang peranan yang menentukan 

dalam sejarah, menyebabkan perubahan historis den mempunyai 

pengaruh dominan etas kreasi kultural yang utama. Karena 

itu, karya kultural akan besar jika dis mengekspresikan ci-

tra yang global mengenai manusia dan slam semesta. Dalam 

mempelajari karya penting semacam ini, seseorang harus me­

nyelidiki kelompok istimewa di atas den struktur menyelu­

ruh dari masyarakat (Goldmann melalui Faruk H.T., 1981: 22). 

Sebagai suatu fakta empiris, karya sastra akan tetap abs­

trak dan dangkal apabila tidak dibuat konkret dengan inte­

grasinya ke dalam suatu keseluruhan. Hanya pengintegrasian 

inilah yang memempuken kits untuk melengkah atau sampai ke 

titik fenomene yang abstrak den tidak komplet tadi untuk 

sampai atau mencapai esensinya yang konkret den secara im­

plisit maknanya {~.: 9) •. Dengan demikian, jelasleh bah­

we sestra sebagai basil aktivitas kultural manusie bersi­

fat kolektif. Sifat ini berasal dari kenyatsan bahwe struk-
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tur elem ciptean pengerang sejajar dengen struktur mental 

.kelompok sosial tertentu atau dalam hubungan yang dapat 

dimengerti dengannya (Goldmann, 1977: 159). Pandangan ter­

sebut memberikan pengertian bahwa metode strukturalisme­

genetik tidak hanya memperhatikan karya sastra yang dite­

laah sebagai sesuatu yang otonom, melainkan jugs pengarang 

dan kelompok sosialnya yang terlibat dalam suatu 

sosial dan historis tertentu. 

kondiai 

Agar dapat melakukan hal tersebut dengan tepat, make 

pendekatan strukturalisme-genetik harus diterapkan terha­

dap karya sastra yang besar. Hal ini sesuai dengan pends­

pat Goldmann bahwa kebesaran karya sastra merupakan sys­

rat pertama dalam pendekatan sosio-historis; syarat ter­

sebut didasarkan pads pandangannya tentang fakta estetis. 

Fakta estetis terdiri dari dua tataran korespondensi pen-

ting yaitu: (1) hubungan antara pandangan dunia sebagai 

suatu kenyataan yang dialami dengan slam ciptaan penga-

rang, dan (2) hubungan antara slam ciptaan ini dengan 
• 

alat-alat kesusastraan tertentu seperti sintaksis, gays, 

dan citra yang dipergunakan pengarang dalam penulisannya 

(melalui Sapardi Djoko Damono, 1978: 43). 

Menurut Goldmann, sastra pads khususnya dan realitas 

kemanusiaan pads umumnya ialah suatu proses buatan den 

ciptaan manusia; yang mempunyai makna kemanusiaan. Sebagai 

suatu produk aktivitas manusia, sastra terus-menerus ber­

usaha membangun struktur-struktur atau organisasi-organi-

' 
I 
I 

I· 

: . 
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sasi yang bersifat global, koheren, dan berarti untuk me­

nuju ke arah keseimbangan hubungan antara manusia itu sen­

diri sebagai subjek dengan lingkungan sekitarnya. Organi­

sasi yang bersifat global itu ialah pandangan dunia, yang 

dalam karya sastra muncul dalam bentuk semesta tokoh-to­

koh, objek-objek, den relasi-relasi imajiner (melalui Pu­

ters Manuaba, 1988: 23}. 

Lucien Goldmann jugs mengembangkan konsep pandangan 

dunia (vision du monde, world vision) yang terwujud dalam 

karya sastra dan filsafat yang besar. Pandangan dunia ini 

diartikan sebagai sustu struktur global yang bermakna, su­

atu pemahaman total terhadap dunia yang mencoba menangkap 

maknanya dengan segala kerumitan dan keutuhannya. Sebagai 

contoh p~ndangan dunia ini ditunjukkan antara lain empi-

risme, rasionalisme, ·aan pandangan dunia tragik--himpunan­

himpunan pikiran yang total. yang mencoba menangkap kenya­

taan sebsgai suatu yang utuh. Ia juga menandaskan bahws 

pandangan dunia erst sekali hubungannya dengan kelompok­

kelompok sosial, pandangan dunia selalu merupakan pandang-

an kelompok sosial (melalui Sapardi Djoko Damono, 1978: 

41 -- 42). Menurut Lucien Goldmann, pandangan dunia itu 

sama dengan konsep kesadaran kolektif yang biasa digunakan 

dalam ilmu sosial. Sebagai suatu kesadaran kolektif, pan­

dangan dunia berkembang sebagai hasil dari situasi sosial 

dan ekonomi tertentu yang dihadnpi oleh subjek kolektif 

yang memilikinya (melalui Faruk H.T., 1988: 14). Pandangan 

I • 
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dunia bagi Lucien Goldmann, bukRnleh merupekan fakta em­

piris yang langaung, melainkan lebih merupakan struktur 

gegassn, espiresi, den perasesn yang dspat menyetuken su­

etu kelompok sosiel di hadapsn suetu kelompok sosial yang 

lain. Jedi, pandengen dunia ialah suatu abatraksi yang 

mencapai bentuknya yang konkret delam saatra den filsafat. 

Pandangan dunia bukanlah "fakta", is tidak memiliki eksis­

tensi objektif; ia hanya ads sebagai ekspresi teoritis da­

ri ·kondisi den kepentingan yang nyata dari suetu strata 

soaial tertentu. Lucien Goldmann menyebut pendangen dunia 

sebagai suatu bentuk kesadaran kelompok kolektif yang me­

nyatukan individu-individu menjadi suatu kelompok yang me­

miliki identitas kolektif. Berdasarkan keterangan itu, de­

pat ditarik kesimpulan, bahwa pandangan dunia ialah eks­

presi teoritis suatu kelompok sosisl pads seat-seat ber­

sejarah tertentu -- den para pengarang, filsuf, den seni­

man menampilkannya dalam karya-karyanya (melalui Sapardi 

Djoko Damono, 1978: 42). 

Dalam penerapan pendekatan strukturalisme-genetik, Lu- I 

cjen Goldmann melakukan analisis: pertama, meneliti struk-

tur-struktur tertentu dalam teks den selanjutnya menghu-

bungkan struktur-struktur itu dengan kondisi sosial dan 

historis yang konkret, dengRn kelompok sosial yang mengi­

kat pengarang, den dengan pandangan dunia kelompok yang 

bersangkutan. Perhatian utama tetap dicurahkan kepada teks 

itu a~ndiri sebagai suatu totalites den kepada sejarah ae-

I 
I 
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bagai suatu proses. Pendekatan Lucien Goldmann ini menyim­

pulkan suatu abstraksi, suatu pandangan dunia dari kelom­

pok sosial dan teks yang dianalisis. Selanjutnya pandangsn 

dunia itu dijadikan model praktis untuk menjelaskan tota­

litas teks (ibid.: 44). 

Tata kerja tersebut di atP.s sesuai denean psndangan 

Lucien Goldmann (1977) tentane karya sastra sebngai suetu 

totalitas yang bermakna. Lebih jauh di~ beranggapsn bahwa 

teks yang pantas dianalisis ialah teks yang khas dsri segi 

historis. Dengan demikian strukturalisme-genetik bersng­

gapan bahwa teks sastrs dapat dianalisis dari struktur de­

lam (intrinsik) dan struktur luar (ekstrinsik)-nya, seper­

ti konteks politik, ekonomi, sosial, den budaya yang meng­

hesilkannya (melalui Putera Manunba, 1988: 26). Dalam hal 

ini sasaren yang hendak dicapai pendekatan itu, ielah 

adanya persesuaian atau perpeduan struktur dalam teks den 

struktur dslam konteksnya, inileh yang dimaksudkan Lucien 

Goldmann aebagai global-structure. 

Anelisis atruktur memang salah satu langkah, satu sa­

rans, atau slat dalam usaha ilminh untuk memahami proses 

tersebut secara sempurna. Langkah itu tidak boleh dimu­

tlakkan, namun juge tidak boleh ditiadakan atau dilampaui 

(A. Teeuw, 1984: 154). Lebih jauh dikatakannya, bahwa bagi 

setiap peneliti sastra analisis struktur karya aastra yang 

ingin diteliti dari segi manapun merupakan tugas prioritaa. 

Artinya, analisis struktur merupakan pekerjaan pendahulu-
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an, sebab karya sastra sebagai 11 dunia dalam kata 0 mempu-

nyei kebuletan mekne intrinsik yang henya dapat digali de-

ri kerye itu sendiri. Dalam arti ini menurut Teeuw, kits 

0 tergantung pads kata 11 • Makna unsur-unsur karya sastra ha­

nya dapat dipahami dan dinilai sepenuhnya etas dasar pema­

hamen tempet den fungsi unsur itu dalam keseluruhan karya 

sastra. Jedi menurut Teeuw, analisis struktur adalah suatu 

tahap dalam penelitian sastra yang sukar dihindari, sebab 

analisis semacam itu baru memungkinkan pengertian yang op-

timal (1983: 61). Analisis struktur bertujuan untuk mem-

bongkar, dan memaparkan secermat, seteliti, semendeteil, 

den mendalem mungkin keterkeiten serte keterjalinan semue 

anasir den aspek yang bersama-sama menghasilkan makna me­

nyeluruh (ibid, 1984: 135). 

Strukturelisme dapet disrtikan sebagai suatu care me­

lihat sesuatunye mempunyai unsur yang seling berhubungan 

(melelui Umar Junus, 1981: 17). Sebagai suatu pendekaten, 

strukturalisme mencakup segala bidang yang menyangkut fe­

nomena sosial kemanusiaan; tercakup di dalamnya ilmu-ilmu 

sosial murni (antropologi, sosiologi, politik, ekonomi den 

psi~ologi), serta ilmu-ilmu kemanusiaan, yang meliputi sas­

tra , sejarah, linguistik, den seni rupe {melalui Sapardi 

Djoko Damono, 1978: 37). 

Dalam ilmu sastra pengertian 11 strukturalisme" sudah 

dipergunakan dengan berbagai care. Yang dimaksudken de-

ngan istilah 11 struktur11 ialah kaitan-kaitan tetap ' enters I 
! 
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kelompok-kelompok gejela. Kaitan-kaitan tersebut diadakan 

oleh seoreng peneliti berdaserkan observesinya. MisaJ,.nya 

pelaku dalsm sebush novel dapat dibagi menurut kelompok-

kelom~ok sebsgai berikut: tokoh utama, mereka yang mela-

wannya, mereka yang membantunya, dan seterusnya. Pembagien 

menurut kelompok-kelompok didasarkan ates adanya hubung­

en. Antars pelaku utems den peleku pendukung terdepet hu­

bungan asosiesi (bantuen, dukungan, kepentingan bersame), 

enters pelaku uteme den para lswan hubungan oposisi. Hu­

bungan-hubungan tersebut bersifat tetap, artinya tidek ter­

gantung pads sebuah novel tertentu ( Jan Van Luxembur•g, dkk., 

1984: 36). 

Pengertian struktur, pads pokoknye berarti bahwe se­

cuah karya sastra atau peristiwa di delam masyarskat men­

jsdi sustu keseluruhan ksrena ada relasi timbal-balik an­

tars bagian-bsgiannya den antara bagian dengan keseluruhan. 

Hubungan itu tidsk hanye bersifat positif, seperti kemirip­

en den keselerssan, melsinkan jugs negetif, seperti per­

tentangan den konflik. Selain itu ditandsskan pule bahws 

"keseluruhan etsu kesatuan struktural mencakup setisp bs­

gian den sebeliknye behwa setiep bagien menunjukkan kepada 

keseluruhan ini, bukan yang lain" (ibid.: 38). Pandengen Lu- 1 

xemburg tersebut ·relevan dengan pandangsn Rachmad Djoko 

Prsdopo tentang struktur. Struktur diartikan, bahwa karya 

asstra merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, yang 

enters unsur-unsurnye terjedi hubungan timbal-belik, saling 

I 
i. 
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menentukan. Jedi, kesatuan unsur-unsur dalam sastra bukan 

hanya berupa kumpulan atau tumpukan hal-hal atau bends-ben­

ds yang berdiri sendiri-sendiri, melainkan hal-hal itu sa­

ling bergantung (1987: 118 -- 119). 

Kedua pengertian tentang struktur di etas dengan je­

las memberi gambaran adanya suatu kesatuan yang bulat dan 

adanya konsep hubungan dalam struktur. Berkaitan dengan hal 

itu, Jean Pieget memberikan definisi yang menunjukkan ada­

nya tiga konsep struktur, yaitu: (1) the idea 2.£. wholeness 

(gagasan kesatuan), (2) ~~of transformation (gagas­

an transformasi), dan (3) the idea of ~-regulation (ga­

gasan pengaturan diri sendiri). Gagasan kesatuan dimaksud-

ken, bahwa struktur merupakan kesatuan yang bulat, yaitu 

bagian-bagian yang membentuknya tidak dapat berdiri sendi­

ri di luar struktur. Gagasan transformasi berarti bahwa 

struktur itu tidak statis. Struktur mampu melakukan pro­

sedur-prosedur transformasional, dalam arti bahan-bahan ba­

ru diproses dengan prosedur den melalui prosedur itu. Ga­

gasan pengaturan diri sendiri, artinya struktur tidak me­

merlukan hal-hal di luar dirinya untuk mempertahankan pro­

sedur transformesinya; struktur itu otonom terhadap rujuk­

an (pads sistem-sistem lain) (Hawkes melalui Teeuw, 1984: 

141). 

Sebagai suatu metode, strukturalisme memiliki be­

berapa ciri. 

Pertama, perhatiannya kepada keutuhan (totalitas). 

I' 

I 
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Kaum strukturexis percaya bahwa totelites lebih penting 

deri begien-begiannye. Totalitas den bagian-bagiannye bisa 

dijelasken sebaik-baiknya hanya apabila dipandang dari segi 

hubungan-hubungan yang ads antara bagian-bagian itu. Ja­

di, yang menjadi daser telaah strukturalisme bukanleh ba-

gian-bagian totalitas itu, tetapi jaringan hubungan yang 

ads sntara bagisn-bagisn itu, yang menyatukannya menjsdi · 

totalitaa. 

Ciri kedua, strukturslisme tidak menelash struktur pa­

ds permukaannya, tetapi struktur yang ada di bawah atau di 

balik kenyataan empiris. Kaum strukturalis berpendangan 

bahwa yang terlihat dan terdengar misalnya, bukanlah struk­

tur yang sebenarnya, tetepi hanya merupskan hasil atau buk­

ti adanya struktur. 

Ciri ketiga, enalisis yang dilakukan kaum struktura­

lis menyengkut struktur yang sinkronis, dan bukan yang di­

akronis. Perhatiannye dipusatkan pads hubungan-hubungan 

yang ads pads di suatu waktu, dsn bukan dalam perjalanan 

waktu. Struktur sinkronis tidak dibentuk atau ditentukan 

oleh proses historis tetapi ditentukan oleh jaringan hubu­

ngan struktural yang sda. 

Ciri keempat, strukturalisme adalah metode pendekat­

en yang antikausal. Dalam analisis kaum strukturalis mur­

ni, pengertien sebab den ekibat same sekali tidek dipergu­

nakan. Mereke tidek percaye akan adsnys hukum sebeb skibet; 

mereks henye meyakini hukum perubahan bentuk (Sapsrdi Djo-

' . 
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ko Damono, 1978: 38). Namun dalam analisis ini pengertien 

sebab ekibat itu dipergunakan, sehingga ciri yang keempet 

ini tidek depat diterime. 

Beberepa ciri itu sebenarnya bukan hal yang beru de­

lam metode-metode yang ada sebelumnya, namun biesenye di­

terapkan secara terpiseh-pisah dulnm metode yang berbede­

bede. Keistimewaan strukturalisme adalah penggabungan ke­

empat ciri tersebut dalam metode (lli.2,.). 

Pandangan Lucien Goldmann terhadap teks sastra tidak 

jauh berbeda dengan pandangan strukturalisme historis se­

perti telah diungkapkan di depan, bahwa teks sastra dapat 

dianalisis baik dari struktur dalam maupun dari segi eks­

trinsiknya (lingkungan sosial, ekonomi, politik yang meng­

hasilkannya). Dari sudut pandangan sosiologi sastra, struk­

turalisme historis cukup penting artinya; ia menempatkan 

karya sastra sebagai suatu sistem makna yang berlapis-lapis 

den tak dapat dipiseh-pisahkan. Karya sastra jugs mempu-

nyai hubungan yang erst dengan faktor-fsktor eksternal, 

tetapi tidak sepenuhnya di bawah pengaruh faktor-faktor itu 

(ibid.: 40). --
Sebagaimana telah_disinggung di depan, "Trilogi" Ah­

mad Tohari akan dianalisis berdasarkan pendekatan struktu­

ralisme-genetik yang merupakan strukturalisme historis. Lu­

lien Goldmann mengistilahkan pendekatan ini dengan istilah 

11 strukturalisme-genetik yang digeneralisir 11 • Pendekatan 

ini pertama-tame meneliti struktur-struktur tertentu delam 
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teks, selanjutnya menghubungkan struktur-struktur tersebut 

dengan kondisi sosial yang mengikat si- pengarang, dan de­

ngen pandangan dunia kelompok yang bersangkutan (melalui 

Sapardi Djoko Damono, 1978: 44) •. 

Dalem analisis struktur "Trilogi" Ahmad Tohari akan 

diuraiken terns, later, penokohan, plot, teknik cerita, 

dan gays, yang secara langsung membangun novel ini. ·sete­

lah analisis struktur barulah dilakukan analisis genetik, 

dengan menghubungkannya dengen later belakang sosiel yang 

konkret, yaitu dengan aspek-espek yang diasumsikan terba­

yang di dalam novel ini. Analisis genetik ini bersifat 

rekonstruksi beberapa aspek sonial budaya. Aspek sosial 

budaya mempengaruhi pandangan dunia kelompok sosial ter­

tentu yang dilahirkan kembali melalui pandangan dunis 

pengarang, yang dapat dilihat melalui novel, meliputi ke­

lompok sosial pengarang dan kondisi sosial yang terbayang 

di dalam 11Trilogi" .Ahmad Tohari. 

l.9 Metodologi Penelitian 

Penelitian dalam bidang sastra pads prinsipnya meru­

pakan penelitian kepustakaan, yAitu yang berkenaan atau 

berkaitan dengan kepustakaan yang digunakan sebagai sumber 

analisis, sehingga dengan demikian metode yang digunakan 

atau dipakai adalah metode penelition kualitatif. 

Langkah kerja penelitian yang menggunakan pendekatan 

strukturalisme-genetik terhadap "Trilogi 11 Ahmad Tohari ini 

:. 
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dapat diungkapkan sebagai berikut: 

l. Sebagai langkah pertama dilakukan pengenalan objek. Da-

lam tahapan.. ini dilakukan pemahaman' terhadap novel 

Ronggeng Dukuh Paruk, Lintang Kemukus Dini Hari. den 

Jantera Bianglala. 

2. Untuk menunjang proses pemahaman tersebut diperlukan: 

a) pemahaman terhadap karya-karya Ahmad Tohari yang la-

in, 

b) buku-buku acuan yang diperoleh dengan menempuh riset 

kepustakaan 

Pads tahapan ini dilakukan riset kepustakaan dengan 

menggunakan fasilitas yang ada pads Perpustakaan Pusat 

Universitas Airlangga, Perpustakaan (rujukan) FISIF Uni­

.versitas Airlangga, Perpustakaan Universitas Negeri Jem­

ber, Perpustakaan Wilayah Jaws Timur serta Perpustakaan 

Pusat IKIP Negeri Malang. Di samping itu, untuk .ke-

lengkapan data, dilakukan pule wawancara dengan penga­

rang baik secara langsung maupun surat menyurat. Dalam 

riset kepustakaan ini ditempuh cars-cars: 

a) data tersebut dibuatkan foto copinya, 

b) pengklasifikasian data ditempuh dengan 

dalam bentuk kartu data. 

mencatatnya 

;. Data kepengarangan diperoleh melalui pemanfaatan data 

tertulis, baik yang sudah dibukukan maupun yang_ masih 

berupa artikel-artikel lepas. Di samping itu jugs me-

laiui surat-meny.urat dengan Pusat Dokumentasi Sastre 

' . 
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H.B. Jassin •. 

4. Objek yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah no-

vel: 

a) Ronggeng Dukuh Paruk: Catatan bust Emak, cetakan. III 

pads tahun 1988, tebal 174 halaman, diterbitkan oleh 

PT Gremedie, Jakarta, 

b) Lintang Kemukus Dini Hari, cetakan II, pads tahun 

1988, tebsl 221 halaman, diterbitkan oleh PT Grame­

die, Jakarta, 

c) Jantera Bienglala, cetekan I, pads tahun 1986, tebal 

234 halaman, diterbitkan oleh PT Gramedia, Jakarta. 

5. Analisis terhadap "Trilogi" Ahmad Tohari tersebut meng­

gunakan pendekstsn strukturalisme-genetik yang dikem­

bangkan oleh Lucien Goldmann. Dalam penganalisisan no­

vel-novel tersebut tidak dapat dihindari penggun~an re­

ferensi tertentu, bile ternyata referensi itu dinilai 

gayut dengan pembicaraan dalam analisis ini. Oleh ke­

rena sifat analisis ini menunjukkan bentuknya yang· des-

kriptif, maka metode yang dipergunakan dalam 

ini adalah metode deskriptif-analitik. 

anelisis 

Demikien beberapa hal yang berkenaan 

dologi penelitien. 

dengan. meto-

: . 
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